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Pemerintah dinilai perlu berusaha lebih keras mencapai
target ckonomi vang ambisius di tengah ketidakpastian

: Kompas

- 10

dan Kondisi vang menantang tahun depan.

JAKARTA, KOMPAS — Scjumlah
fraksi partai politik di Dewan
Perwakilan Rakyat menilai tar-
get asumsi ckonomi o makro
yang diusulkan pemerintah un-
tuk tahun 2024 cukup menan-
lang di tengah kelidakpastian
perekonomian global dan po-
litik dalam negeri. Guna men-
capai target yang ambisius itu,
pemerintah  diharapkan  hisa
membelanjakan anggaran de-
ngan lebih bijak dan produktif.

Dalam rapat  paripurna di
Kompleks Parlemen, Senayan.
Jakarta,  Selas: 35/ 3
sembilan fraksi di DPR me-
nyampaikan  sikap  terhadap
usulan  Kerangka  Ekonomi
Makro dan TPokok-pokok Ke-
bijakan Fiskal (KEM-PPKE)
Tahun Anggaran 2024 yang di-
serahkan  pemerintah  kepada
DPR pekan lalu.

Fraksi Partai Persatuan em-
bangunan (PPP), salah satu par-
tai pendukung pemerintah. mi-
salnya, menilai target yang di-
pasang pemerintah cukup am-
bisius, "Apalagi mengingat ma-
sih tingginya dinamika ekonomi
global dan risiko ketidakpastian
di dalam negeri akibat momen
pemilihan wum dan
pergantian kepemimpinan na-
sional,” kata Juru Bicara Fraksi
PPP Muhammad Aras.

Sebagai gambaran, pemerin-
tah memasang targel pertum-
buhan ekonomi 2024 di kisaran
5.3-57 persen. laju inflasi di
rentang L5-8.5 persen, serta ni-
lai tukar rupiah terhadap dollar
AS Rp H.700-Rp 15.300. Selain
itu, tingkat bunga surat utang
negara (SUN) 10 tahun disasar
649-0.91 persen, harga minyak
mentah Indonesia 75-85 dollar
AS per barel, fting minyak bu-
mi 597000-652000 barel per
hari, dan lifting gas bumi ber-
kisar 999000-1.054000} barel
setarn minyak per hari,

Ia mengatakan. secara his-
toris, kondisi ekonomi pada ta-

hun transisi kepemimpinan bi-
asanya melemah karena pelaku
usaha menanti kepastian po-
litik. "Pelaku usaha yang jadi
salah satu penyumbang utama
penerimaan perpajakan umums-
nya baru mau ekspansi alau
mengakselerasi aktivitas usaha
ketika kabinet baru sudah ter-
bentuk,” kata Aras.

Pemerintah dinilai perlu ber-
usaha lelilt Keras untuk men-
capal target ekonomi yang am-
bisius itu. Dari sisi-belanja ne-
gara, pemerintah  diharapkan
hisa. membelanjakan anggaran
negara lebih optimal. Mengacu
pada pengalaman  selama ini,
wjarnya, realisasi belanja negara
sering kali terlambat.

Dalam KEM-PPKF 2024, pe-
merintal menargetkan belanja
negara di kisaran 13971501
persen dari produk domestik
bruto (PDB) atau Rp 32157
triliun-Rp 34762 triliun, Se-
mentara targel pendapatan ne-
garn  diasumsikan  11,81-12,38
persen dari PDB atau Rp 2.719,1
triliun-Rp 2.865,3 triliun.

Ibu kota

Dhua fraksi lainnya, Partai Ke-
adilan Sejahtera (PKS) dan Par-
tai Demokrat, menyoroti pri-
oritas belanja negara tahun de-
pan. Kedua fraksi non-pendu-
kung pemerintah itu meminta
pembangunan Ibu Kota Nusan-
tara (TKN) dapat ditunda pe-
laksanaannya supaya tidak me-
nambah beban anggaran.

Saat menyampaikan paparan
pandangan fraksinya, Juru Bi-
cara Partal Demaokrat Rizki Au-
lia. Rahman  Natakusumah
mengatakan, pembangunan
IKN bukan priorvitas utama di
tengah kebutuhan anggaran un-
tuk menjaga daya beli masva-
rakat dan menjaga stabilitas
harga kebutuhan pokok.

Hal senada disampaikan Ju-
ru Bicara Fraksi PKS Andi Ak-
mal Pasluddin, yang menilai

anggaran untuk pembangunan
IKN sebaiknya dialihkan untuk
meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat, memulihkan daya
beli, dan memperkuat infra-
struktur di sektor pertanian.

Fraksi PKS juga menyoroli
kebijakan insentif pada industri
kendaraan listrik yang dinilai
sebagail pemborosan anggaran.
"Besarnya insentit pery <
dan subsidi yang diberi
industri kendaraan listrik hanya
akan dinikmati segelintir pe-
laku usaha dan konsumen kelas
atas, Tnsentif ini tidak menyen-
tult tujuan afirmatif dari belanja
perpajakan,” katanya.

Pekan lalu, saal memaparkan
poin-poin KEM-PPKF 2024 di
rapat paripurna DPR, Menteri
Keuangan Sri Mulyani menga-
takan, pemerintah akan me-

mastikan belanja negara dia-
rithkan untuk mencapai sasaran

dan target prioritas nasional.
Hal itu di antaranya penun-
tasan provek strategis nasional
dan priovitas lainnya.

Beberapa proyek prioritas itu
antara  lain pembangunan
IKN. pembangunan infras
tur dasar dan  konektivitas,
serta  pelaksanaan  Pemilihan
Umum 2024, "Pemerintah akan
terus  mendorong  penguatan
belanja yang lebih berkualitas
sehagai  komitmen  bersama,”
ujarnya.

Guna menopang kebutuhan
belanja tahun depan, pemerin-
tah akan mengoptimalkan pe-
nerimaan negara, Direktur Pe-
nyuluhan, Pelayanan dan Hu-
bungan Masyarakat Direktorat
Jenderal  Pajak  Kementerian
Keuangan Dwi Astuti menga-
takan, berkaca dari tahun ini,
berbagai sumber penerimaan
masih dalam kondisi baik.

Penerimaan pajak tahun de-
pan dinilai akan mendapat du-
kungan dari pelaksanaan Pe-
milu 2024, khususnya dari pa-
Jjak pertambahan nilai. (AGE)




